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Abstrak: Pada masa pandemi covid 19, terjadi perubahan dalam proses dan penilaian
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penilaian aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, ketersediaan instrumen penilaian, bentuk
instrumen dan kesulitan serta tantangan yang dihadapi guru dalam proses penilaian di
kelas VV SDI Onekore 6. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
dilakukan setiap minggu setelah peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan yang
diberikan oleh guru secara online (dalam jaringan) dan offline (luar jaringan). Instrumen
penilaian tersedia untuk aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian aspek kognitif
dilakukan dengan instrumen tes (tes pilihan ganda dan uraian), penilaian aspek afektif
dan psikomotorik dengan instrumen non tes (wawancara dan dokumentasi). Kesulitan
yang dialami guru secara umum adalah keterlambatan dalam mengumpulkan tugas,
terbatasnya pengamatan aspek afektif dan psikomotorik. Tantangan dalam proses
penilaian pembelajaran adalah teknik penilaian aspek afektif dan psikomotorik dalam
pembelajaran secara tidak langsung.
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Abstract: During the Covid-19 pandemic, the learning process and assessment changes.
Hence, the purpose of this study is to describe the assessment of cognitive, affective and
psychomotor aspects of students, the availability of assessment instruments, the form of
the instruments, and the difficulties and challenges faced by teachers in the assessment
process at class V Inpres Onekore 6 Elementary School. This study used a qualitative
approach with a case study method. The data collection stage was carried out through
in-depth interviews and documentation. The data analysis stage was conducted using a
qualitative analysis technique. The results showed that the assessment of cognitive,
affective and psychomotor aspects was carried out every week after assignments given by
the teacher online and offline. The instruments were available for assessing those three
aspects. The assessment of cognitive aspect was done using tests (multiple choice tests
and descriptions). The assessment of affective and psychomotor aspects was carried out
using interviews and documentation. The difficulties experienced by teachers in general
were delayed assignment submission and limited observations of the affective and
psychomotor aspects. The challenge during the assessment process was on the assessment
of the affective and psychomotor aspects in an indirect learning.
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A. Pendahuluan

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dalam
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar sampai pendidikan
menengah. Pengertian guru dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun
2005 bab 1 pasal 1 tersebut di atas menjadi tugas dasar seorang guru yang dilakukan
secara profesional dalam segala situasi termasuk dalam situasi atau masa pandemi covid-
19. Guru mendapatkan tantangan, problematika tersendiri baik dalam melaksanakan
proses dan penilaian pembelajarannya (Wibowo & Saputra, 2020). Penilaian
pembelajaran dilakukan untuk mengukur ketercapaian dari tujuan pembelajaran yang
meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor (Imtihan, Zuchdi, & Istiyono,
2017). Ruang lingkup penilaian pembelajaran terbagi menjadi tiga komponen utama
yakni penilaian pembelajaran dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Cendana,
Aswat, & Rusli, 2021; Magdalena, Islami, Rasid, & Diasty, 2020; Pratiwiningtyas,
Susilaningsih, & Sudana, 2017). Ranah kognitif terkait pengetahuan peserta didik dalam
hal mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi
data. Ranah afektif terkait sikap atau karakter peserta didik dan ranah psikomotor terkait
keterampilan peserta didik. Penilaian pembelajaran hendaknya dilaksanakan secara
menyeluruh meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dan dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes maupun non tes. Penilaian pembelajaran wajib dilakukan
agar guru dapat mengetahui kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.
Penilaian pembelajaran juga berguna bagi peserta didik agar dapat mengetahui
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dirinya, yang dapat dijadikan sumber
motivasi belajar. Penilaian hasil belajar dapat dijadikan sumber bagi pemangku kebijakan
dalam menyusun program dimasa yang akan datang.

Penilaian hasil belajar peserta didik di sekolah dasar meliputi aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) (Kemendikbud, 2015).
Aspek kognitif atau pengetahuan dilakukan untuk menilai pengetahuan, pemahaman,
penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari. Aspek afektif atau sikap dilakukan untuk
menilai sikap/karakter dan perilaku peserta didik di dalam dan di luar pembelajaran
sedangkan aspek psikomotorik atau keterampilan dilakukan untuk menilai kemampuan
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu.

Pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran di sekolah dasar pada masa
pandemi covid-19 dilaksanakan secara online dan offline. Secara online yaitu dalam
jaringan (daring) melalui media WhatsApp, google classroom, dan zoom. Secara offline
yaitu luar jaringan (luring) dilakukan bagi orangtua yang tidak menggunakan media
online, dimana materi dan tugas dibagikan dan diambil di sekolah, dan dikumpulkan

171 AT-THULLAB: Volume 6 Nomor 2, Tahun 2022
Journal Page is available to: http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/at-thulab/index


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Maria Purnama Nduru

kembali ke sekolah. Peserta didik Belajar Dari Rumah (BDR) dan tidak ada pembelajaran
tatap muka secara langsung. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar inpres Onekore
6 berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada masa pandemi covid-19 juga
dilaksanakan secara online dan offline. Hal ini menimbulkan kendala bagi guru dan
peserta didik yang sudah terbiasa dengan pembelajaran tatap muka secara langsung dan
tidak terbiasa dengan pembelajaran dalam jaringan. Guru membutuhkan waktu lebih
untuk belajar berbagai hal terkait persiapan pembelajaran secara online seperti
menyiapkan bahan pembelajaran, soal dan tugas lalu dikirim lewat media digital (online).
Peserta didik juga membutuhkan waktu penyesuaian untuk belajar mandiri, dan belajar
dengan bantuan orangtua di rumah karena menggunakan media digital. Beberapa
penelitian telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui pelaksanaan dan penilaian
pembelajaran pada masa pandemi covid-19.

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui pelaksanaan
dan penilaian pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Penelitian yang dilakukan
Maria Ana dan Theodosia tentang efektivitas penilaian pembelajaran matematika selama
masa pandemi covid-19 di SDK Ndona 2 Kecamatan Ndona Kabupaten Ende tahun 2021
menjelaskan bahwa penilaian pembelajaran hanya berfokus pada penilaian aspek kognitif
dan rata-rata perolehan nilai meningkat karena tugas dibantu pengerjaannya oleh orangtua
(Ana & Ndole, 2021). Hasil penelitian Sari dkk menyebutkan bahwa penilaian siswa
sekolah dasar selama covid 19 mengalami kendala dengan sekedar melakukan penilaian
aspek kogpnitif (Sari, Tusyantari, & Suswandari, 2021). Penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Irsan-lrsan dkk pada tahun 2021 dengan judul analisis kesulitan implementasi
pembelajaran tematik pada masa pandemi covid-19 di sekolah dasar menunjukkan bahwa
guru mengalami kesulitan dalam menilai siswa yang diajarkan secara daring (Irsan, G,
& Yulan, 2021). Hilna Putria dkk dalam penelitian pada tahun 2020 menyimpulkan
bahwa faktor penghambat dalam pembelajaran daring adalah belum semua peserta didik
memiliki handphone dan masih banyak orangtua yang sibuk bekerja (Putria, Maula, &
Uswatun, 2020). Hasil —hasil penelitian yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 tidak berjalan dengan baik,
dimana guru menghadapi berbagai kesulitan dalam membelajarkan peserta didiknya.
Kesulitan lain yang dihadapi guru adalah bagaimana melakukan penilaian pembelajaran,
sehingga guru mendapatkan informasi tentang kemampuan peserta didiknya.

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan teknik tes, penilaian aspek afektif dan
psikomotorik dilakukan dengan teknik non tes. Saifudin Azwar menjelaskan bahwa
penilaian sikap dilakukan dengan observasi perilaku. Namun, observasi perilaku tidaklah
cukup untuk mengukur sikap seseorang karena ada perilaku tertentu yang kadang-kadang
ditampilkan untuk menyembunyikan sikap yang sebenarnya (Rudini & Setiawan, 2020).
Penilaian aspek afektif dapat juga dilakukan dengan menggunakan skala sikap (Saftari &
Fajriah, 2019). Hasil penelitian Anggarwati Riscaputri dan Sri Wening menyebutkan
bahwa kendala yang dihadapi sekolah sehingga dikembangkan instrumen penilaian aspek
afektif adalah karena tidak tersedianya instrumen penilaian aspek afektif (Wening dan
Riscaputri, 2018). Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
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pelaksanaan penilaian pembelajaran aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada masa
pandemi covid-19, ketersediaan dan bentuk instrumen penilaian aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik serta kesulitan, tantangan yang dihadapi guru dalam melakukan
penilaian pembelajaran pada masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan dalam merancang pembelajaran dan strategi penilaian pembelajaran yang
efektif pada masa pandemi dimana proses pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan
tatap muka secara langsung dan pada masa setelah pandemi covid 19.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang terjadi di SDI Onekore 6, pendekatan
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April
2022. Sumber data adalah wali kelas V SDI Onekore 6. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang proses penilaian pembelajaran aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang
meliputi isi materi penilaian, instrumen yang digunakan, dan waktu penilaian dilakukan.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti- bukti instrumen dan hasil pekerjaan
peserta didik. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif menurut Miles dan
Huberman meliputi proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan (Moleong, 2017). Gambaran teknik analisis data sebagai berikut:

Pengumpulan Data: Reduksi Data:
Observasi dan dokumentasi Memilih, merangkum, mencatat data hasil
wawancara dan dokumentasi

v

A 4

Penarikan Kesimpulan: Penyajian Data:
Penarikan kesimpulan data |« Penyajian  data  wawancara  dan
wawancara dan dokumentasi dokumentasi dalam bentuk deskriptif

Gambar 1. Model Analisis Data Menurut Miles dan Huberman

C. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik pada
masa pandemi covid 19

Penilaian aspek kognitif berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen
dilakukan setiap minggu untuk penilaian harian per subtema, dimana guru memberikan
soal atau tugas yang harus dikerjakan peserta didik yang dikirim secara online (daring)
melalui grup WhatsApp kelas bagi peserta didik yang orangtuanya memiliki handphone
dan secara offline (luring) dengan membagikan soal atau tugas yang ditulis atau diketik
oleh guru. Tugas biasa dikirim hari Kamis sore dan hari Jumat dikumpulkan. Perintah
yang diberikan oleh guru berdasarkan hasil wawancara adalah “Tugas ini dikerjakan
mulai sekarang dan hari Jumat dikumpulkan!” Bentuk soal tes atau tugas adalah pilihan
ganda berjumlah 5 sampai 15 nomor dan uraian untuk 3 nomor. Hal tersebut berlaku
untuk 5 muatan mata pelajaran, setiap subtema untuk 1 minggu. Jenjang kemampuan
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kognitif yang diukur mulai dari jenjang terendah yaitu kemampuan mengingat sampai
jenjang melakukan analisis data. Aspek kognitif dalam jenjang taksonomi Bloom
(Cendana et al., 2021) terdiri dari jenjang paling rendah sampai tertinggi yaitu mengingat
data, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kemampuan berpikir analisis
sederhana dapat dilatih dan dikembangkan di level sekolah dasar dari kelas rendah sampai
kelas tinggi. Penilaian jenjang kognitif yang dilakukan disesuaikan dengan yang
diajarkan dalam proses pembelajaran. Contoh soal aspek kognitif tema 4 subtema 1
peredaran darahku sehat, pendamping pembelajaran 1 sebagai berikut:

Ayo Berlatihl «  Menjolaskan organ peredar:
- Menunjukk agis

Kerjskan soal-soal berikutl

samping sesuai
v urut, lalu sebutkan nama dan fungsinyal

soal berikut!

ng yang menerima darah
kaya Oz dari paru-paru adalab . . . .
a. bilik Kkiri
b. bilik kanan
<. serambi kiri
d. serambi kanan
2. Sebutkan tiga ruang yang terdapat
pada jantung amfibil i
3. Apa manfaat menjaga kesehatan sistem
peredaran darah? H
4. Gambarkan bagan perbedaan
peredaran darah besar dan peredaran -
darah kecil! i

sisterm

per
darah darl kedua hewan

Gambar 2. Contoh Soal Penilaian Aspek Kognitif

Penilaian aspek afektif dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang sikap
dan perilaku peserta didik ketika diberikan soal atau tugas dan pada saat mengumpulkan
tugas baik secara daring maupun luring. Alat pengumpulan data tentang aspek afektif ini
melalui analisis dokumen. Aspek afektif yang terdiri dari nilai-nilai karakter harus
ditanamkan sejak dini dan didukung oleh semua pihak yang terlibat demi efektivitas
kelancaran proses pendidikan karakter (Wibowo & Saputra, 2020). Kemendiknas
menjabarkan 18 nilai-nilai karakter dalam pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial
dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter tersebut dikembangkan berdasarkan tema-tema
yang terkait dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran pada masa pandemi, berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, aspek afektif atau karakter yang dinilai meliputi disiplin (
disiplin waktu mengumpulkan tugas yang diberikan), mandiri, cermat, teliti dan
bertanggungjawab. Contoh pelaksanaan penilaian aspek afektif tersebut meliputi
beberapa sikap antara lain sebagai berikut:
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Qbservasi Sikap (diisi oleh guru)
Sikap yang dapat diamati adalah bertanggung Jjawab mengumpulkan tugas tepat waktu.

i L ErR ke S T
1 Menghargai pendapat teman saat berdiskusi
2 Percaya diri dalam membacakan hasil diskusi

Observasi Sikap (diisi oleh guru)
Sikap yang dapat diamati adalah cermat, teliti, dan mandiri dalam mengerjakan tugas.

Gambar 3. Contoh Penilaian Aspek Afektif

Penilaian aspek psikomotorik atau keterampilan dilakukan untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuannya untuk melakukan suatu
kegiatan yang dapat menyelesaikan suatu persoalan nyata. Bentuk-bentuk instrumen
penilaian aspek psikomotorik dilakukan dengan 3 teknik (Mbari, Nduru, & Haryanti,
2021) antara lain: penilaian kinerja, penilaian proyek, dan portofolio. Penilaian aspek
psikomotorik berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen meliputi penilaian
kinerja praktik, kinerja produk dan proyek. Penilaian aspek psikomotorik dilakukan
dengan analisis dokumen tugas yang dikumpulkan, misalnya berkaitan dengan
keterampilan menulis, menari, membaca dan olahraga, dan produk yang dikerjakan
peserta didik. Penilaian aspek keterampilan yang didapatkan dari hasil pengamatan
langsung diperoleh secara daring melalui video yang dikirim oleh orangtua di grup
WhatsApp, misalnya keterampilan membaca, bernyanyi, menari, dan olahraga. Instrumen
atau alat penilaian yang digunakan adalah lembar observasi yang dilakukan guru dengan
mengamati video yang dikirim oleh orangtua peserta didik. Instrumen penilaian aspek
psikomotorik disiapkan guru sebelum proses pembelajaran berlangsung, dimana guru
merancang tugas praktik, proyek untuk dikerjakan dan rubrik penilaiannya. Skor untuk
rubrik penilaian bergerak dari angka 1 sampai 4. Angka 4 adalah skor tertinggi dan
diartikan dengan kategori amat baik, angka 3 diartikan kategori baik, angka 2 diartikan
kategori cukup dan angka 1 diartikan kategori kurang. Instrumen penilaian aspek
psikomotorik bisa diambil dari buku paket yang sesuai, bias juga dikembangkan sendiri
olen guru, ataupun berasal dari kajian hasil penelitian pengembangan instrumen
penilaian. Guru diharapkan aktif mencari, membaca, hasil penelitian pengembangan
instrumen penilaian aspek psikomotorik seperti dalam penelitian Ningsih, sehingga dapat
membantu dan memudahkan guru dalam melaksanakan proses penilaian (Heri,
Rusilowati, & Raharjo, 2017). Contoh penilaian aspek psikomotorik tema 4 subtema 1
peredaran darahku sehat muatan IPA sebagai berikut:
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Gambar 4. Contoh Penilaian Aspek Psikomotorik dan Rubrik Penilaian
Penilaian Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik direkapitulasi dalam lembaran
rekapitulasi nilai tema perindividu. Contoh lembar rekapitulasi nilai tema 4 sehat itu
penting sebagai berikut:

Gambar 5. Lembar Rekapitulasi Nilai Aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik
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Kesulitan dan tantangan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik pada masa pandemi covid 19

Kesulitan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik secara umum berdasarkan hasil wawancara dan analisis
dokumen adalah masalah keterlambatan dalam mengumpulkan tugas yang diberikan
sehingga guru mengalami kesulitan dalam memberi nilai dan guru tidak dapat mengamati
dan menilai secara langsung peserta didik. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi
kesulitan keterlambatan dalam mengumpulkan tugas dilakukan dengan pendekatan secara
pribadi kepada orangtua dengan mengirim pesan melalui media handphone. Kesulitan
secara khusus terkait dalam penilaian aspek kognitif yaitu menilai pemahaman peserta
didik yang sesungguhnya karena ketika tugas dikerjakan di rumah, orangtua ikut
membantu menyelesaikan tugas yang diberikan. Contoh hasil pengerjaan tugas yang
dibantu oleh orangtua sebagai berikut:
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‘/4 [Ssten~  Vetcdhaar  olacar —cctalabln  vasagaltis-enge olovaly

“ang Aiporapa  Oleds cantung ot cletluinn  tobuln
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3' =] | PAacan~ — watcon Srgavs
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New selrul— Roboln  claun  sebalil<cAasfa . Pewn L oleeam
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Gambar 6. Contoh Hasil Pengerjaan Tugas
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dikatakan bahwa huruf tergambar di atas
bukanlah huruf peserta didiknya. Dan ketika ditanyakan kepada peserta didik, diketahui
bahwa itu adalah tulisan tangan orangtuanya.

Dalam aspek afektif, dari hasil wawancara dengan guru dikatakan bahwa kesulitan
guru terjadi ketika hendak melakukan pengamatan pada kegiatan peserta didik bersama
teman-temannya seperti menghargai pendapat teman, kerjasama dalam kegiatan
berkelompok dan lain-lain. Pengamatan sikap peserta didik terbatas hanya pada beberapa
sikap saja, dan ada beberapa sikap yang tidak bisa diamati secara langsung oleh guru.

Kesulitan penilaian aspek psikomotorik terjadi bagi peserta didik yang hanya bisa
mengumpulkan tugas secara luring sehingga guru tidak bisa mengamati dan menilai
keterampilan peserta didik yang sebenarnya bisa dilakukan secara daring dengan video
berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan hasil analisis dokumen, dan produk yang
dikumpulkan peserta didik. Kesulitan dalam melakukan penilaian juga terdapat dalam
hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran tematik pada masa pandemi covid 19 di
sekolah dasar berdasarkan hasil penelitian Irsan dkk, (Irsan et al., 2021) menyimpulkan
bahwa guru mengalami permasalahan dan kesulitan dalam menilai siswa yang diajar
secara daring. Hambatan dalam pembelajaran dan penilaian pembelajaran daring juga
ditemukan dalam hasil penelitian Putria, H dkk (Putriaetal., 2020) menyimpulkan bahwa
belum semua peserta didik memiliki handphone dan masih banyak orangtua sibuk
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bekerja. Masalah yang dihadapi guru juga terdapat dalam hasil penelitian Fajarini dkk
dalam melakukan penilaian autentik belum didukung dengan bukti fisik berkas instrumen
penilaian (Fajarini, Sabtiawan, & Widodo, 2021). Kesulitan, hambatan dan permasalahan
yang dialami baik dalam proses maupun penilaian pembelajaran pada masa pandemi
covid 19 menjadi tantangan bagi guru dan pemangku kebijakan untuk menyusun strategi
rencana kegiatan pembelajaran baru dalam menghadapi keadaan pandemi atau ketika
tidak terjadi pembelajaran tatap muka secara langsung.

D. Simpulan

Penilaian pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penilaian pembelajaran
untuk aspek kognitif, afektif dan psikomotorik telah dilaksanakan di kelas 5 SDI Onekore
6. Instrumen penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tersedia, bentuk
instrumen penilaian aspek kognitif pada masa pandemi dilakukan dengan menggunakan
tes pilihan ganda 5 sampai 15 nomor dan tes uraian 3 nomor persubtema perminggu.
Bentuk penilaian aspek afektif dilakukan dengan analisa dokumen hasil pekerjaan peserta
didik meliputi beberapa sikap yaitu kedisiplinan mengerjakan tugas dan ketepatan waktu
mengumpulkan tugas, ketelitian, tanggung jawab, kerapian dan kebersihan. Penilaian
aspek psikomotorik dilakukan dengan analisa dokumen hasil produk yang dikumpulkan,
misalnya keterampilan menggambar, menulis, dan video terkait keterampilan yang
dilakukan peserta didik dalam menggambar, menulis, menari, membaca dan olahraga.

Kesulitan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik secara umum adalah keterlambatan dalam mengumpulkan tugas yang
diberikan sehingga guru mengalami kesulitan dalam memberi nilai dan guru tidak dapat
mengamati dan menilai secara langsung peserta didik. Kesulitan secara khusus terkait
dalam penilaian aspek kognitif yaitu menilai pemahaman peserta didik yang
sesungguhnya karena ketika tugas dikerjakan di rumah, orangtua ikut membantu
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam aspek afektif, kesulitan terjadi karena
pengamatan sikap peserta didik terbatas hanya pada beberapa sikap saja dan dalam aspek
psikomotorik kesulitan terjadi bagi peserta didik yang hanya bisa mengumpulkan tugas
secara luring sehingga guru tidak bisa mengamati dan menilai keterampilan peserta didik
yang sebenarnya bisa dilakukan secara daring dengan video.

Tantangan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik pada masa pandemi adalah keterlaksanaan proses penilaian yang
obyektif dengan menggunakan alat penilaian yang sesuai dengan situasi pandemi
sehingga hasil penilaian dapat dijadikan dasar dalam melakukan perbaikan dan kebijakan
di masa yang akan datang. Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah alat
penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dirancang khusus agar sesuai dengan
keadaan pada saat pandemi, yaitu menggabungkan beberapa metode penilaian daring dan
luring secara bersama dengan teknik tes dan nontes. Selain itu, guru perlu banyak
membaca, mencari untuk menemukan hasil penelitian pengembangan instrumen
penilaian yang sudah dilakukan oleh berbagai peneliti.
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